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Abstrak

Analisis Komunikasi Antara Pimpinan Dan Bawahan Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan Di PT. Tasma Puja Kabupaten Kampar

Widya Indriani
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Abstract

Analysis of Communication Between Leaders And Subordinates In Improving
Employee Performance At PT. Tasma Puja Kampar Regency

Widya Indriani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belal asalah Penelitian

informasi,

pengetahuan;'s U perasaan 3 mempunyai
dan mengguna anda atau simb ili _{F 7). Salah satu
bagian dari Kor i ialah k < komunikasi antar
y dalam situasi

ukar informasi

unikasi, artinya

dividu, individu

masyarakat.

Didalam kelompok atau organisasi tentu saja selalu terdapat bentuk
kepemimpinan yang merupakan suatu masalah penting untuk kelangsungan hidup
kelompok yang terdiri dari pemimpin dan bawahan atau karyawan. Di antara dua

belah pihak harus ada komunikasi dua arah, untuk diperlukan adanya kerja sama
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yang diharapkan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi maupun

kelompok, untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Dalam lingkup.erganisasi komunikasi selalusdibutuhkan keberadaannya,

Jika
sebagaiman:
fungsinya. Setia 1 i /3 wujudkan hubungan

manusiawi

kegiatan kelompok merupakan hak dan kewajiban (tanggung jawab) dari
pimpinan berupa wewenang dan wewenang itu dapat dilimpahkan. Proses
komunikasi yang terjadi di dalam organisasi khususnya menyangkut komunikasi
antara pimpinan dan karyawan merupakan faktor penting dalam menciptakan

suatu organisasi yang efektif.
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Komunikasi efektif tergantung dari hubungan atasan dan bawahan yang

memuaskan yang dibangun berdasarkan kepercayaan atau suasana organisasi yang

positif. Agar hubungan ini berhasil, harus ada kepercayaan dan keterbukaan antara

dan bawahan
sangat berarti/ka ya peng: esar dal Drganisasi. Situasi
yang nyaman - enangka alam__organis adi karena adanya

hubungan yang 3 s v semua lapisan

organisasi, karena denga

berkelangsungan suatu organisasi. Seperti di PT. Tasma Puja Sei Kuamang Kab.
Kampar yang bergelut dalam bidang perkebunan (kelapa sawit) swasta yang
berkantor pusat di Jakarta dan mempunyai salah satu kantor cabang di Pekanbaru.

Perusahaan ini didirikan pada tanggal 30 Mei 1991 melaui musyawarah bersama

antara Pemuka Adat dan Pemerintah .
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Adapun bidang-bidangnya terdiri dari pabrik kelapa sawit (PKS), kantor
kebun, satpam, teknik, traksi, afdeling | sampai IV setiap afdeling terdapat

karyawan panen, pemeliharaan dan lain sebagainya. PT. Tasma Puja merupakan

perusahaan yang.n . ang di 3 k3 sat di Pekanbaru. Di

jaminan Kkese i ] emput sekolah.
Dengan 3 asili 8 Al annya akan
terjamin.

Alasan S I DErusa 1 arena permasalah
yang terja nya _- ‘ beda an yang lainnya.

Berdasarka 0 ' anga X - Wawa ' g saya lakukan

pimpinan perusahan. Berbagai macam upaya dilakukan oleh pimpinan seperti
memberikan sangsi kepada karyawan yang melanggar, memasang cctv untuk
memantau para karyawan keluar masuk gerbang saat jam kerja, dan memasang

fingerptint agar tidak terjadi kecurangan pada karyawan.

Upaya yang di lakukan oleh pimpinan mereka jalankan dengan baik, tetapi

tidak berlangsung lama mereka mengulanginya kembali tanpa sepengetahuan



pimpinan. Tidak hanya itu penulis masih banyak melihat karyawan PT. Tasma
Puja Kabupaten Kampar masih ada yang melanggar peraturan yang telah
ditetapkan oleh pihak perusahaan seperti tidak disiplin saat masuk jam kerja dan
membagi jam kerja yang sudah.ditetapkan. Disiplin sering-didefinisiskan dengan
tepat, baik waktu maupun tempat. Dalam sebuah perusahaan potensi sumber daya
manusia pada dasarnya merupakan salah /satusmodal dan memegang peran paling

penting dalam mencapai tujuan perusahaan.

Perusahaan adalah gambaran suatu sistem organisasi yang nyata, dimana
didalamnya perlu adanya timbal balik antara perusahaan dan sumber daya
manusia yang-bekerja untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelolah sumber daya manusia._sebaik mungkin.. Kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan ‘suatu perusahaan dalam mencapai - tujuannya, kedisiplinan
merupakan operatif manajemen’sumber-daya“manusia yang terpenting karena
semakin disiplin karyawan, semakin baik tinggi prestasi kerja yang dicapainya.
Pembagi jam kerja yang sudah ditetapkan oleh perusahan terjadi dibidang
pengolahan kelapa sawit, dimana dalam pengolahan kelapa sawit perusahan telah
membaginya menjadi dua shif, tetapi karyawan tersebut membagi lagi shif

tersebut didalam shif tanpa di ketahui oleh pimpinan.

Tentunya dengan permasalahan tersebut timbul dugaan peneliti bahwa
para karyawan melalukan itu karena mereka merasa diuntungkan dengan
pembagian tersebut. Merasa diuntungkan yang dimaksud di sini ialah shift pagi

yang bekerja mulai pukul 09.00 wib s/d 17.00 wib dan shift malam mulai pukul
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17.00 wib s/d 24.00 wib, dimana jam kerja setiap shift terdapat lebih kurang 8 jam
perhari dan itulah yang dibagi lagi oleh karyawan tersebut. Jadi setiap karyawan

hanya bekerja 4 jam perhari, tetapi hitungan yang ada di perusahan tetap 8 jam.

Hal ini il ik, karena tidak
dikelol a i pada tabel
TAS IS
data pen @N&?@P . dﬁaﬁgf& ;2019 dan 2020
dibawah i
Tabel 1.1 PT. Tasma Puja
b' n 2020
]- 2020
r (Total)
Pengolahal 3 139. 128.637.842
Produksi : \ 80 | 29.794.620
Produksi T .246: 5.641.940
Rendemen 19,45
Rendemen T 3 4,45
Sumber: Da n par
Berdasarkan ta t I uksi di perusahaan tahun

2018, 2019 dan 2020 mengala ini di sebabkan tidak optimalnya
kinerja karyawan dalam mengelolah produksi sawit dan kendala lainnya. Tidak
optimalnya kinerja karyawan dalam mengerjakan pekerjaan membuat banyaknya
sawit yang menumpuk berhari-hari dan hal itu membuat produk yang dihasilkan

tidak bagus, dikarena kadar asamnya yang sudah tinggi, menurut salah satu

karyawan yang peneliti wawancarai.
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Maka dari itu apabila seorang pemimpin dapat menjalin komunikasi yang
baik dengan bawahannya maka hal tersebut dapat diikuti dengan kesuksesan

dalam melaksanakan sebuah pekerjaan. Menjalin komunikasi yang baik tentunya

sangat pen diket : ang baik maka
terjalin hub g bai ara pi an da alinnya hubungan
kekeluargaa
organisasi

perusahaan.

sumber daya manusia untuk semanga meningkatkan kinerja karyawan.

Ego tempatan dalam bekerja timbul karena adanya kebutuhan-kebutuhan
organisasi yang memerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan kebutuhan
pribadinya, sehingga ia marasa perlu untuk mengontrol keputusan yang di buat

oleh organisasi tempatnya bekerja.
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Mereka melakukan itu karena merasa memiliki kekuasaan terhadap
perusahaan, di karenakan perusahaan itu didirikan di tanah dearah kelahiran

mereka, sehingga mereka ingin di istimewakan. Seharusnya karyawan dapat

K untuk melakukan
Pimpinan Dan

Bawahan Dala : ja Fasma Puja Kabupaten
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tertera di atas maka identifikasi

masalahnya yaitu:
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D. Rumusan Masalah

Rumusan dalam penelitian ini ialah menganalisis komunikasi organisasi

yang terjadi antara pimpinan dan bawahan dalam meningkatkan kinerja karyawan

b. Manfaat Praktis

Agar para atasan dapat memberikan motivasi kepada bawahannya untuk
membangkitkan semangat kerja karena terjadi komunikasi yang baik sesama

karyawannya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

mempunyai a 5ama i, apabilz municate), ini

berarti bahwa erada dalam keadaan b mbulkan suatu
persamaan ) ’ 2 p y. Jadi pengertian

komunikasi “mengadakan

WAL

_\.
25

suatu proses pe

<>

)

<

: -
o)
Q)
wn
2
[
=
-0
QD
z
=
@D
=
-
QD
=

yang lain. Pada u

r

dimengerti oleh kedua p : pal adalah komunikasi yang

menggunkan kata-kata, baik lisan maupun tulisan.

Komunikasi adalah sesuatu yang sangat esensial baik bagi individu, relasi,
kelompok, organisasi dan masyarakat, dia merupakan garis yang menghubungkan
manusia dengan dunia, bagaimana manusia membuat kesan tentang kepada dunia.
Sebab itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak dapat menciptakan

dan memelihara relasi dengan semua kelompok, baik organisasi dan masyarakat

11
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komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan semua kebutuhannya

dengan dan bersama orang lain (Liliwery, 2011:35).

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusiasyang saling mempengaruhi

a bisa disebut

Pesan merupakan sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka ataupun melalui media
komunikasi. Isinya berupa ilmu pengetahuan, hiburan, nasehat atau
propaganda.

3. Media
Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau untuk

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Bentuk media yang
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digunakan adalah media cetak, media elektronik, saluran komunikasi
kelompok, saluran komunikasi publik, dan saluran komunikasi sosial.

4. Penerima

Penerima.r ang likirimnya pesan dari

‘ ‘H!““ .@0 alam bentuk

Y
‘e
g

L E ) )

lingkungan psikologi, lingkungan sosial budaya, dan dimensi waktu.

b. Fungsi Komunikasi

Didalam komunikasi, fungsi adalah potensi yang digunakan untuk

memenuhi tujuan tertentu. Secara klasik fungsi komunikasi pada dasarnya
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ditujukan untuk memberi informasi, menghibur, mendidik, dan membentuk opini

publik.

ebut komunikasi
sebagai ins dan memprediksi
sikap oran sendiri dalam

menciptaka

atau politisi.

Sebab berkomunikasi dengan baik akan memberikan pengaruh langsung
pada struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat. Oleh karena itu,
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam mencapai tujuan atau sesuatu yang

diinginkan ditentukan oleh kemampuannya berkomunikasi.
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2. Komunikasi Organisasi

Menurut Katz (dalam Ardial 2018:12) komunikasi organisasi merupakan
arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti didalam suatu
organisasi. Menurut Katz organisasi adalah suatu sistem terbuka yang menerima
energy dari lingkungan dan mengubah energy ini menjadi produk atau service dari

sistem dan mengeluarkanproduk atau service ini’kepada lingkungan.

Menurut Hamid & Budianto (2011: 83) komunikasi dalam sebuah
organisasi merupakan salah satu bentuk tindakan atau perilaku manajerial yang
memang sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi. Pesan dalam komunikasi
organisasi ditunjukkan dalam bentuk verbal maupun non verbal. Komunikasi
dalam sebuah organisasi juga dapat bersifat formal atau non formal, dan biasanya
berlangsung dan terjadi dalam konteks atau jaringan yang lebih besar
dibandingkan dengan komunikasi ‘kelompok. Dalam komunikasi organisasi sering

melibatkan komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan komunikasi publik.

Sementara itu, menurut Mulyana (2011:°110), komunikasi organisasi
adalah sebuah pendekatan yang dilakukan untuk mensurvey sikap, persepsi dan
kepuasan anggota sehingga nantinya dapat memberikan informasi yang baik

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan komunikasi didalam organisasi.

Komunikasi organisasi tersebut biasanya mencangkup pembahasan
mengenai struktur dan fungsi organisasi, hubungan antar manusia, komunikasi
dan proses pengorganisasian serta perilaku dan budaya dalam sebuah organisasi.

Secara spesifik, komunikasi organisasi meliputi arus pesan dalam suatu jaringan
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organisasi baik vertikal maupun horizontal, dengan sifat komunikasi saling

ketergantungan.

Komunikasi organisasi sangat perlu dipelajarikarena sekarang ini banyak

memiliki tujue

tujuan-tujuan

kedudukkan yang memungkinkan semua individu memiliki perbedaan posisi yang

jelas, seperti pemimpin, staf pimpinan, dan karyawan. Organisasi juga
mensyaratkan adanya pembagian kerja, yaitu memiliki satu bidang pekerjaan yang

menjadi tanggungjawabnya.
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Deddy Mulyana (2005:61-69) mengkategorikan definisi-definisi tentang

komunikasi dalam tiga konseptual yaitu:

1) Komunikasi Sebagai Tindakan Satu Arah

proses searah
muka, namun

to) yang tidak

atau membujuk untuk melakukan sesuatu.

2) Komunikasi Sebagai Interaksi

Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan suatu proses sebab-akibat
atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, baik

verbal atau nonverbal, seseorang penerima bereaksi dengan member jawaban
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verbal ataupun nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah

menerima respon atau umpan balik dari orang kedua dan begitu seterusnya.

3) Komunikasi Sebagai Transaksi

sebagai ka

Setiap saat

3 g ya ngkatan otoritasnya didalam

organisasi. Berkembang 3 g kemampuan dan kebijakan

q dad >

tagae
pemimpin dalam melakukannye ena itu pemimpin harus mampu
berkomunikasi sesame atasan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan aturan

yang telah diterapkan.

Adapun fungsi arus komunikasi horizontal adalah memperbaiki koordinasi
tugas, utama pemecahan masalah, saling berbagi informasi, upaya memecahkan

konflik dan membina hubungan melalui kegiatan bersama (Yasir, 2009: 125).
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Pemimpin diharapkan untuk bisa melakukan komunikasi baik secara efektif dalam

pertemuan informal dan formal baik secara setara ataupun dengan bawahannya.

gsan-pesan yang
berkenaan ini juga

berlangsun g yang b aran manajemen

mengirimk

mengenai peraturan-peraturan yang berlaku dan memberikan motivasi kepada

karyawan unyuk bekerja lebih baik (Yasir, 2009:125).

Ada lima jenis informasi yang bisa dikomunikasikan dari atasan kepada

bawahan (Katz & Khan 1996) dalam Peace (2015: 185) yaitu:

a) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan.

b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan.
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¢) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi.
d) Informasi mengenai Kinerja pegawai, dan

e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas.

b) k

san kepada
atasannya s abat atas yang
dilakukan jf mi. Fungsinya
berbentuk 5 dilaksanakan,
penyampaia g pun tugas yang
tidak dapat ‘ﬁﬂ perbaikan dari
bawahan da ’ sendiri maupun

pekerjaannya
(cross communication)
adalah komunikasi antara engan pegawai seksi lainnya.

Komunikasi ini merupakan komunikasi yang memotong jalur vertikal dan
horizontal. Komunikasi diagonal digunakan oleh staf untuk mencari informasi
dalam permintaan pantaskeberadaan prosedur kerja, ketika dalam organisasi high
performing, komunikasi diagonal digunakan staf untuk menyelesaikan masalah

kerja yang sulit dan kompleks. Ketika komunikasi diagonal menjadi tanda
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fleksibilitas dalam organisasi organik, ini jelas sekali dapat menyebabkan masalah

bahkan lebih ekstrimnya lagi menyebabkan kerusuhan.

nis, menciptakan
dan saling enciptakan dan

menukar i henti-hentinya

2. Pes
objek,
kejadian yang di omunikasi seseorang
harus sanggup menyu beri gambaran itu dan
mengembangkan suatu pesa ikasi tersebut kalau pesan yang

dikirim atau diartikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh si pengirim.

Simbol-simbol yang digunakan dalam pesan dapat berupa verbal dan nonverbal.

3. Jaringan

Organisasi terdiri dari beberapa orang yang tiap-tiapnya menduduki posisi

atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-
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orang ini sesamanya terjadi melalu suatu set jalan kecil yang dinamakan jaringan

komunikasi.

eksternal.

7. Ketidakpastian

Ketidakpastian adalah perbedaan informasi yang diharapkan. Untuk
mengurangi faktor ketidakpastian ini organisasi menciptakan dan menukar pesan
di antara anggota, melakukan suatu penelitian, pengembangan organisasi, dan

menghadapi tugas-tugas yang kompleks dengan integrasi yang tinggi.
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c. Fungsi komunikasi dalam organisasi

Menurut Sendjaja (2002:4-8) organisasi baik yang berorientasi untuk

mencari keuntungan (profit) maupun nirlaba ( non-prefit), memiliki empat fungsi

1.

es  informasi
dalam suatu
organisasi ak, lebih baik

dan tepat wi
a organisasi dapat
pada dasarnya
dibutuhkan o : : kan dalam suatu
organisasi. Ora an informasi untuk
membuat suatu k I konflik yang terjadi

Sedangkan awaha membutuhkan informasi  untuk
melaksanakan pekerjaan, disamping itu juga informasi tentang jaminan keamanan,

jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

24

2. Fungsi Regulatif

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku

dalam suatu organisasi«Pada semua lembaga atau organisasi ada dua hal yang

atau peri
ditempatka

dilaksanaka

o awah o atasa bagai seorang pemimpin
sekaligus sebagai pribad

e tingkat kredibilitas pesan yang diterima bawahan

kedua, berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya
berorientasi pada kerja. Artinya bawahan membutuhkan kepastian peraturan

tentang pekerjaan yang boleh untuk dilaksanakan.
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3. Fungsi Persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan

selalu membawa hasil.sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini,

saluran  yang

n dengan baik.

informal seperti pe 3 *ﬁ at kerja, pertandingan

olahraga ataupun keg .“

. Pelaksanaan aktivitas ini akan
AN

L\

menumbuhkan keinginan untu pasi yang lebih besar dalam diri

karyawan terhadap organisasi.

d. Teori Hubungan Manusia

Manusia sebagai anggota organisasi adalah merupakan inti organisasi
sosial. Manusia terlibat dalam tingkah laku organisasi. Misalnya anggota

organisasi yang memutuskan apa peranan yang akan dilakukannya dan bagaimana
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melakukannya. Tanpa manusia organisasi tidak ada. Oleh karena itu faktor

manusia dalam organisasi haruslah mendapat perhatian dan tidak dapat diabaikan

seperti halnya dengan teori klasik.

Hubungan komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan, bawahan
dengan atasan dan antara bawahan dalam suatu organisasi, akan membentuk
komunikasi yang baik dan hal ini sangat berpengaruh besar dalam terciptanya
peningkatan semangat kerja dan produktivitas pegawai di dalam organisasi

tersebut.
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Dalam teori ini pentingnya individu dan hubungan sosial dalam ruang

lingkup organisasi. Komunikasi sangat penting dalam mengubah prilaku

seseorang dengan cara membangun interaksi dan suasana yang nyaman sehingga

terhadap suatu si

berikut:

a) Rasa tanggung jawab

b) Standar atau harapan tentang kualitas kerja
¢) Ganjaran atau reward

d) Rasa persaudaraan

e) Semangat tim
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Ada hubungan antara iklim organisasi dengan iklim komunikasi. Tingkah
laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan iklim, diantaranya iklim

organisasi. Iklim organisasi dipengaruhi oleh macam-macam cara anggota

anisasi dapat

ntara unit-unit

a) Sistem sosial dihasilkan lewat komunikasi. Keseragaman perilaku dan
tekanan untuk menyesuaikan dengan norma-norma dihasilkan lewat
komunikasi diantara anggota-anggota kelompok.

b) Bila suatu sistem sosial telah berkembang, ia menemukan komunikasi

anggota-anggotanya. Status sosial seseorang dalam sistem, misalnya
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meningkatkan kemungkinan berbicara kepada orang-orang yang punya
status serata.

c) Pengetahuan mengenai suatu sistem sosial dapat membantu kita membuat

P AS S

dalam mengejar tujua
2. Struktur tingkah laku, komponen ini berfokus pada tingkah laku
yang dilakukan dan bukan pada resep bertingkah laku.
b. Partisipan
Partisipan organisasi adalah individu-individu yang memberikan

kontribusi kepada organisasi.
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c. Tujuan

Konsep tujuan organisasi adalah yang paling penting dan sangat

controversial dalam mempelajari organisasi.

u, teknologi,

anisasi tersebut

\\‘3;!\"\;\

-5
2

Setiap org

-
[sY)
=
c
=
wn
9]
3
c
[sY)
D
(7]
=]
@
~

organisasi dan perilaku Ara i idual maupun kelompok.

Q.@““

Budaya sistem sosial atau orga garuhi sikap dan perilaku anggota
organisasi yang kemudian menentukan Kinerja anggota dan organisasi.
Keberhasilan kepemimpinan sebagian ditentukan oleh kemampuan pemimpin

untuk mengembangkan budaya organisasinya.

Para pakar telah mengemukakan berbagai definisi budaya organisasi.
Teoretikus budaya organisasi, Edgar H. Schein (1985) mendefinisikan budaya

organisasi sebagai pola asumsi dasar yang ditemukan atau menyelesaikan
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masalah-masalah, menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal, serta
berintegrasi dengan lingkungan internal. Asumsi dasar tersebut telah terbukti

dapat di terangkan dengan baik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinnya

cara yang

kuat dalam
hubungan | me erseb er chw Davis (1981)
harapan yang
dianut oleh ganisasi, Kepercayaan v menghasilkan

nilai-nilai ? ] be Deri du dan kelompok

konsumen dan mencapai tujuan orga

Budaya organisasi merupakan karakteristik organisasi, bukan individu
anggotanya. Jika organisasi disamakan dengan manusia, maka budaya organisasi
merupakan personalitas/kepribadian organisasi. Akan tetapi, budaya organisasi
membentuk anggotanya, bahkan tidak jarang perilaku anggota organisasi sebagai

individu.
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Definisi budaya organisasi di atas berisi sejumlah kata kunci memerlukan

penjelasan, yakni:

a)

b)

Isi budaya organisasi, terdiri atas yang dapat diindrai dengan mudah,

perilaku te lib nilai dan kode etik
organisasi. cara bicara,
menghormati, kaian, memproduksi produk, dan

sebagainya (Wirawan, 2007: 9-11).

Budaya organisasi membantu mengarahkan sumber daya manusia pada

pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi. Disamping itu akan meningkatkan

kekompakan tim antar berbagai departemen, divisi atau unit dalam organisasi,

sehingga mampu menjadi perekat yang mengikat orang dalam organisasi bersama-

sama.
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Budaya organisasi membentuk perilaku staf dengan mendorong
percampuran core values dan perilaku yang diinginkan, sehingga memungkinkan

organisasi bekerja dengan lebih efesien dan efektif, meningkatkan konsentrasi,

memberi

mereka perasac i as, ke r rta mendorong

mereka b itif tenta anis D’: demikian
organisasi dapa simalka S g‘[? kompetisi..

Dengan lya 0rge i kita dapat r )3 u dan motivasi

sumber da pada gilirannya
meningkatkan. ] organisasi. Namun
budaya orga perkembangan

lingkungan.

operasional, yaitu tentang apa yang di kerjakan, sistem, kontrol, produksi dan

keuntungan. Adapun setengah diatas adalah faktor human atau manusia.

Didalam budaya organisasi terdapat egosentrisme, egosentrisme
didefinisikan sebagai sifat dan kelakuan yang selalu menjadikan diri sendiri

sebagai pusat segala hal. Dalam perusahaan juga terdapat karyawan yang
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memiliki sifat egosentrisme yang dijadikan dasar untuk memperoleh keadilan

prosedural diperusahan.

Perusahaan-perusahaan dengan tingkat sentalisasi yang tinggi lebih
memungkinkan untuk dilihat secara prosedural yang tidak adil daripada perusahan
yang disentralisasikan. Ada dua model yang menjelaskan keadilan prosedural,
yaitu self-interest model .dan=group-value model/;Salah satu model diatas yang
menganut prinsip egosentris adalah self-interest model. Model ini berdasarkan
prinsip egosentris yang dialami oleh karyawan, terkait dengan situasi yang
dihasilkan dengan keinginan untuk mengontrol maupun mempengaruhi prosedur

yang diberlakukan dalan organisasi kerjanya.

Egosentrisme sering dijumpai pada perusahaan-perusahaan yang kurang
mengerti dan memahami lingkungan sosial mereka agar terjalin dengan baik.
Dalam suatu perusahaan sering terjadi ‘kesenjangan antara pegawai dalam hal
kenyamanan hubungan sosial. Hal tersebut dikarenakan kurang adanya kesadaran
dan kepedulian pegawai dalam menjalin hubungan baik dengan pegawai lain.
Diantaranya sering terjadi. pelanggaran “kerja, kurangnya loyalitas dan
pembicaraan pada sesama pegawal yang juga melakukan pelanggaran, akibatnya

sering terjadi kesenjangan sosial dan ketidak harmonisan dalam perusahaan.

Perilaku tersebut sangat berdampak negatif bagi hubungan sosial dalam
perusahaan. Hal tersebut dapat ditandai dengan adanya karyawan yang memiliki
etika egosentrisme sehingga karyawan tersebut tidak peka akan lingkungan sosial

dan lebih cendrung mementingkan diri sendiri. Dikatakan egosentrisme apabila ia
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lebih peduli terhadap dirinya sendiri dari pada orang lain. Hubungan antara
manusia dengan manusia yaitu keyakinan masing-masing para anggota organisasi

bahwa mereka diterima secara benar dengan cara yang tepat dalam sebuah

mencapai ‘day ebesar-b : ” ersebut ialah

memaksim:

r 4
M?
e
o)
' 4
ke
A
g
ol

secara aktif dalam proses maupun aktivitas pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan ini berkaitan berbagai macam kebijakan perusahaan, misalnya sistem
penggajian, sistem penimbangan karya, maupun pengembangan organisasi.
Pelibatan karyawan secara aktif dapat menimbulkan dampak-dampak negatif,
misalnya tercapainya tujuan organisasi, menghindari ketidakpuasan di tempat

kerja dan meredakan konflik peran. Sifat ego dan sombong mungkin boleh
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berlaku kepada siapa saja, kadang-kadang kita hampir tidak menyadari dalam diri

kita mempunyai sikap ego dan sombong.

Dalam budaya _perusahaan perlu adanya saling keterbuka dan seimbang

ditentukan oleh
teknologi, S terbesar pada
how atau nilai, sikap,

a bagaimana kita

erja yang tidak

-t

seimbang, antara asp

pe :
{
W,

\\“'

dalam system tertentu, karenanya

3. Pimpinan

Pemimpin adalah suat
seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan kepemimpinan
dan belum tentu mampu memimpin. Menurut Soekanto (1996:318) pimpinan
merupakan suatu kombinasi dari serangkai perilaku yang memungkinkan
seseorang mampu mendorong orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas

tertentu.
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Dalam bahasa Indonesia “pimpinan” sering disebut penghulu, pemuka,
pelopor, Pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala,

penuntun, raja tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah memimpin digunakan

berkaitan dengan
Istilah
i kata dasar

ng langkah di
setiap perusahaan. Statis nbangan -‘ L n bahwa setiap
g po 2 tahun dan
. Pada umumya

kegagalan itu dise - inan- e ektif, mereka tidak

Misalnya karyawan tidak bisa otivasi untuk bekerja lebih baik, kurang
disiplin, demikian pula dengan relasi perusahaan tidak terjalin kerja sama yang
baik, dan juga perilaku pemimpin sendiri yang tidak bisa menjadi contoh. (Alma,

2007: 162-163).

Pemimpin yang baik adalah pemimpin tiga arah ia berusaha memimpin

keatas (Lead up, yaitu mempengaruhi pemimpinnya, dan meringankan beban
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atasannya). Dia juga memimpin kesamping, (Lead across, yaitu membantu
koleganya untuk mencapai hal produktif dan memperoleh rasa saling hormat).

Dan seterusnya memimpin kebawah, (Lead down, yaitu membantu anak buah

kepadanya rela, pe da | _ erta merasa tidak

terpaksa.

Definisi
adalah kemampuan seseorang untut pengaruhi orang lain atau sekelompok
orang ke arah tercapainya suatu tujuan organisasi yang telah disepakati

sebelumnya”. Masih menurut Saiman pada halaman yang sama ‘“seseorang

pemimpin harus menguasai teori karakter kepemimpinan”.
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Adapun teori tersebut sebagai berikut :

a. Mencari karakter pribadi

O
@D
x‘
[ab)

o
s
)
&
ality,
|
[

‘é‘@,\‘“ :

antara lain:

1. Kepemimpinan melibatkan orang lain dan adanya situasi kelompok atau
organisasi tempat pemimpin dan anggotanya.

2. Didalam kepemimpinan terjadi pembagian kekuasaan dan proses
mempengaruhi bawahan oleh pemimpin, dan

3. Adanya tujuan bersama yang harus dicapai.



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

40

Faktor-faktor penting yang terdapat dalam pengertian kepemimpinan:

1. Pendayalahgunaan pengaruh

defenisi yang

arye ~ & mu g C kan oleh perusahaan

kepada karyawan. Ko ’ Q ‘ ga wujud yaitu komunikasi

kebawah (downwoard commu omunikasi dari pimpinan kepada
karyawan. Komunikasi keatas (upwoard communication) yakni komunikasi dari
karyawan kepihak manajemen dan komunikasi sejajar (sideways communication)

yakni komunikasi yang berlangsung antara sesama karyawan dalam suatu

organisasi (Jefkins, 1995:172).
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Ada lima jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan kepada

bawahan (Pace dan Faulies, 2000:185) yaitu:

a. Informasi bagaimana melakukan pekerjaan

erupakan hal

C. g K presiasi  dan loyalitas kepada
organisasi dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengajukan dan menyumbangkan gagasan serta saran-saran mengenai
organisasi.

d. Komunikasi keatas memungkinkan dan mendorong penyampaian keluhan
sehingga penyelia tahu apa yang mengganggu karyawan dalam melakukan

pekerjaan.
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e. Komunikasi keatas mengijinkan penyelia untuk menentukan apakah

karyawan memahami apa yang di harapkan.

f. Komunikasi keatas membantu karyawan mengatasi masalah pekerjaan

Dapat disimpulkan bahwa pengertian kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu
yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi

dimana individu bekerja.
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Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain:

1. Faktor personal/individual meliputi: pengetahuan, keterampilan (skill),

kemampuan,.kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki

infrastruktur
r kinerja.

fdan perubahan

Kecamatan Kampar Timur, Kabupa ampar, Provinsi Riau. Perusahaan ini
berdiri pada tanggal 30 Mei 1991 dan mempunyai kantor pusat di Jakarta dan
salah satu kantor cabangnya berada di JI. A. Yani No 116 Pekanbaru- Riau.
Perusahaan PT. Tasma Puja juga mempunyai unit pengolahan kelapa sawit
dengan kapasitas oleh 30 ton/jam, dengan komoditi yang dihasilkan berupa CPO

(Crude Plam Oil) atau minyak sawit mentah yang dihasilkan perusahaan yang

siap untuk dipasarkan atau diekspor ke berbagai Negara dan plam kernel dengan
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sumber TBS berasal dari kebun inti, plasma dan pihak ke Ill. PT.Tasma Puja
memiliki karyawan yang cukup banyak yang bekerja sesuai dengan bidang atau

divisi masing-masing.

digunakan dalz 3 AS | s eliti, berikut

defenisi o

persuasifnya.

3. Karyawan adalah sekelompok orang yang mempunyai status tertentu
karena pekerjaannya.

4. Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan peran

atau tugasnya.
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C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Ada beberapa referensi penelitian yang sebelumnya pernah dijadikan

No

1 , Progr Peng: ambat? menggunakan
' i Metode
digunakan
ngan penerapan
Sampel dalam
adalah seluruh
otel  Midtown
berjumlan 101
dari penelitian ini
hambatan
mempengaruhi
aryawan Hotel
surabaya
ang digunakan dalam
jan ini yaitu metode
alitatif melalui  pendekatan
tudi  kasus.  Tujuan  dari
penelitian ini untuk mengetahui
komunikasi  organisasi  yang
terjadi dalam BEST yang terdiri
dari penjabaran proses, pesan
sedang keadaan saling
tergantung dalam organisasi.
Berdasarkan hasil pengolaan
data maka dapat diketahui
bahwa komunikasi organisasi
yang terjadi dalam BEST
berlangsung dan bergerak secara
sistematis namun tetap dinamis
dari Pembina kepada anggota
organisasi  termasuk  ketika
anggota  menangani  suatu
masalah.

Bisnis,
Telkom
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Luluk Lathifah, | Optimalisasi Pendekatan  yang  dilakukn
Universitas Islam Negeri | Komunikasi menggunakan pendekatan
Maulana Malik Ibrahim Pimpinan dengan | kualitatif dengan teknik
Bawahan dalam | pengumpulan data dengan cara
Meningkatkan wawancara. Teknik analasis
Kinerja ~ Karyawan | data menggunakan analisis
(Studi  pada PT iptif. Berdasarkan hasil

Petrowidada, Gre nan data maka dapat

‘t\‘w“\‘\‘lbm b @@ o - tercapa

i vertikal

Pada penelitian yang berjudul Optimalisasi Komunikasi Pimpinan dengan
Bawahan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan (Studi pada PT
Petrowidada, Gresik, Jawa Timur) memiliki perbedaan dengan penelitian
yang saya lakukan, penelitian ini meneliti tentang optimalisasi komunikasi

sedangkan saya meneliti analisis komunikasi organisasi.
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METODE PENELI

Kualitatif.

sedalam-da

metode da

menentuka

data melalui observasi atau pengamatan, pengolahan informasi atau data, dan

menarik kesimpilan penelitian.

Menurut Denzim dan Lincoln dalam Meleong, (2015:5) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah,

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

47
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melibatkan berbagai metode yang ada seperti wawancara, pengamatan, dan

pemanfaatan dokumen.

B. Subjek dan ObjekPenelitian

kita berbica 2 ' e I ﬂ tentang unit
analisis,

(Nurdind

atau sifat-sife i yang.suda ot : Sebutan purposive

-tujuan tertentu.

Sawit PT. Tasma Puja @ . Q ‘ 1 bag pengolahan. Adapun alasan
B L\ ) _ .
peneliti memilih 3 informan sebagai sumber untuk mencari

informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid dan reliable

(Sugiono, 2008:13).
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Objek dari penelitian ini adalah menganalisis komunikasi organisasi antara

pimpinan dan bawahan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Tasma Puja

Kabupaten Kampar.

Tasma P

Junyo(

Jenis Kegiatan

Eersiapan dan Penyusunan

Seminar Usulan Penelitian

ysamgaeeye)sndiog

. ~Revisi Proposal

b

enelitian Lapangan

.“Pengolaha dan Analisis Data

-3
i

LRI Al li SV IR I 1
. -

Konsultasi BimbinganSkripsi

Jan-April

Jun

1123

*Ujian Skripsi

Revisi & Pengesahan Skripsi

Penyerahan Skripsi
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D. Sumber Data
1. Data Primer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau

(kadang sudah berbentuk informa

lain yang telah mengumpulkannya

di lapangan (Istijanto, 2009:38).
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Menurut Gorden dalam Hidayati, (2011:20) wawancara meruoakan

formasi yang

sebanyak-ba rinci. Peneliti

hendaknya me ahu Sa a-data peneliti, Hidayati
(2011:21). A M elitian ini dilakuka ar ka yaitu subjek
atau yang di ahw mereka sedang
diwawancarai d

Dalam hal ..Q ‘ %ﬂ' ancara terbuka member
pertanyaan kepada beberap ‘ S ditetapkan dan berkompeten

dalam menjawab, untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang di teliti. Dan yang akan diwawancarai adalah Manejer
PKS berserta informan lainnya yang berkaitan dengan pimpinan dan bawahan

dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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2. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

kunjungan langsung dilokasi penelitian. Observasi bertujuan untuk memperoleh

alu alk of ’ : itu valid dan
reliable se . manakah oh ‘* aﬂ’ ive bagi gejala
yang bersamaa o ‘;:'- ati :h_ Jenis observasi yaitu:

1) Observa sipan  Observasi : observasi  dimana

2)

3)

apabila p at  menggunakan  pe instrument

pengamatan.

4) Observasi non sistematik Observasi yang dilakukan oleh pengamat degan
tidak menggunakan instrument pengamatan.

5) Observasi eksperimental Pengamatan dilakukan dengan cara observasi
dimasukkan ke dalam suatu kondisi atau situasi tertentu, Rianto (2010:

98-100)
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Peneliti melakukan observasi dari awal sampai akhir dengan penelitian non

partisipan.

3. Dokumentasi

ntasi berupa
catatan p sebagainya.
Menurut setiap bahan
tertulis ata ang dipersiapkar ka mintaan seorang
penyidik.
mendorong,

Dala

bertujuan untuk

.2 2.5

SN

memperkuat [ sesuai fakta dan

¢
%
W,

F. Teknik Pemeriksaan Keab

penelitian, buku-b

\\“'

Penelitian ini menggunakan teknik Trianggulasi. Teknik Trianggulasi
adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu
untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu
(Meleong, 2015 :330). Teknik Trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Menurut Denzim dalam Meleong
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(2007:330) membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Peneliti menggunakan teknik trianggulasi sumber data. Menurut Patton

berkaitan.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-
orang yang dapat diamati, analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data

yang tersedia dari berbagai narasumber, yaitu dari lapangan, jurnal, dan skripsi
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terdahulu. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya
ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi

(rangkuman).

dalam analisis
data yaitu e ata de _- : -_ play), penarikan/verifikasi
kesimpulan. Data ya iperc :‘. : _.Ll ‘_ : ara kualitatif dan di
analisa den elajari 3 de g diteliti, yaitu

analisis kom asi anta " lan bawahan da gkatkan kinerja

penyederhanaan, abstraksi, dan pentrasformasian ‘“data mentah” yang terjadi
dalam lapangan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara dimana
kesipulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

Selanjutnya adalah model data (display data), model diartikan sebagai

suatu kumpulan informasi tersusun yang memperbolehkan pendeskripsian
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kesimpulan dan pengambilan tindakkan. Model tersebut mencakup berbagai jenis
matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit

informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk

, dengan
dan menjamin

-135). Ketiga

Huberman

Penyajian
Data

Kesimpulan-Kesimpulan
Penarikan/ verivikasi

Sumber: Emzir (2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

par, Provinsi
an mempunyai
. Areal kebun
ahun 1980 yang
adi tempat hidup

cara ganti rugi

sawit dengan kapasitas olah 30 ton/jam, dengan komoditi yang dihasilkan
berupa CPO (Crude Plam Oil) dan plam kernel dengan sumber TBS
berasal dari kebun inti, plasma dan pihak ke I1I.

Selain kebun inti PT. Tasma Puja juga melakukan kerjasama
dengan masyarakat setempat melalui KUD (Kantor Unit Desa) untuk

membangun kebun plasma seluas 3.000 Ha yaitu kebun yang lahannya

57
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adalah milik masyarakat setempat dan pembangunan, pembimbingan
teknisnya dilakukan oleh PT. Tasma Puja. Kerjasama yang dilakukan

menggunakan BA3 (Bapak Angkat Anak Angkat) KUD yang mewakili

iatan kebun

101°15' —

lain menjaga
berupa CSR
sekolah, rumah
kegiatan sosial

dan lainnya.

visi yaitu “ Menjadi perusahaan yang unggul dan terus berkembang
berorientasi pada pembangunan industri  perkebunan yang

berkelanjutan.”
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b. Misi PT. Tasma Puja

Untuk mewujudkan visi diatas, PT. Tasma Puja mempunyai misi

yaitu:

notto ““ Bekerja

dan tidak ada



=

3. Struktur Organisasi PKS Sei Kuamang PT. Tasma Puja

Gambar 4.1 Strruktur Organisasi PKS Sei Kuamang PT. Tasma Puja
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. Karyawan

. Manejer

Nama

d I“

v

]
&
o
ﬂ

Nama
Umur
Mulai Bekerja

Tingkat Pendidikan

. Profil Informan/Subjek

: Hafiz Razi

140 Tahun

: 2010

: SMA
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B. Hasil Penelitian

Isi pada bab 1V ini merupakan hasil penelitian yang didapatkan peneliti

pada PT. Tasma Puja Sei Kuamang Kabupaten Kampar. Peneliti telah

an dengan
Hasil dari

dengan judul

mpinan dan

ma Puja Kab.

menjalankan intruksi pimpina arikut hasil wawancara peneliti dengan
pimpinan tentang bagaimana cara memberikan intruksi:

“Saya memberikan intruksi atau arahan pada saat breafing pagi
sebelum melakukan pekerjaan dan ini wajib diikuti oleh divisi yang
ada diperusahaan, hal ini dilakukan untuk membahas program kerja
yang akan dilaksanakan selama seminggu berjalan, target yang
harus dicapai dan hal penting lainnya”(Pimpinan Perusahaan: Hafiz
Razi Kamis 18 November 2021).
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Dari hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan tentang cara
memberikan intruksi memang pimpinan langsung memberikan arahan
kepada seluruh divisi atau karyawan yang ada diperusahaan tentang
program Kerja dan target.yang harus dicapai selama seminggu berjalan.
Komunikasi yang terarah

Komunikasi merupakan: aktivitas dasar dalam berorganisasi yang
berpengaruh terhadap terciptanya suatu kondisi atau Situasi maupun iklim
yang ada didalam organisasi. Oleh karena itu didalam organisasi baik skala
kecil maupun skala besar diperlukan komunikasi yang baik antara atasan
dan bawahan agar roda organisasi bisa berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. Komunikasi yang baik dan tepat bisa ‘menciptakan rasa
nyaman dalam bekerja sehingga kinerja organisasi bisa berjalan maksimal.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan pimpinan mengenai cara
komunikasi pimpinan dan karyawan adalah sebagai berikut:

“komunikasi adalah bagian penting dari suatu organisasi untuk

mencapal Suatu tujuan, jadi dalam berkomunikasi hurus dengan

cara yang baik supaya apa yang kita inginkan atau target yang ingin
dicapai ‘dimengerti oleh semua bagian perusahaan, saya
berkomunikasi dengan karyawan bersifat terbuka, pada saat waktu
keliling pabrik menanyakan kendala apa yang terjadi dilapangan,
saling menghargai serta mau menerima kritikan dan saran yang

diberikan supaya kedepannya bisa diperbaiki” (Pimpinan
Perusahaan: Hafiz Razi Kamis 18 November 2021)

Dari hasil wawancara dengan pimpinan PT. Tasma Puja Kabupaten
Kampar diketahui bahwa komunikasi yang dilakukan pimpinan dengan
karyawan adalah komunikasi lisan, komunikasi yang terjadi secara

langsung atau bertatap muka dan bersifat terbuka serta saling menghargai.
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Maksud keterbukaan disini yaitu terjalinnya komunikasi timbal balik
dalam menyelesaikan pekerjaan, seperti karyawan harus menceritakan
kepada pimpinan masalah-masalah yang terjadi. Seandainya karyawan
tidak bisasmenyelesaikannya, pimpinan membantu. menyelesaikan dan
mencari solusi untuk masalah. Dibawah ini peneliti juga melampirkan
hasil wawancara dengan karyawan-yang.ada di PT. Tasma Puja kabupaten
Kampar tentang komunikasi pimpinan dalam memberikan arahan kepada

karyawan sebagai berikut:

“Pimpinan perusahaan bersifat terbuka kepada karyawan, dalam
memberikan arahan sangat jelas dan begitu juga dalam mengambil
keputusan, pimpinan juga mau menerima saran serta kritikan yang
diberikan karyawan’(karyawan pengolahan: Rusdi Jum’at 19
November 2021).

Karyawan bernama Rusdi mengatakan bahwasannya pimpinan
perusahaan dalam memberikan arahan-sangat tegas dan bijaksana dalam
mengambil keputusan. Agar komunikasi berjalan dengan lancar, karyawan
harus mengetahui tujuan dari organisasi, namun tidak cukup dengan
jawaban satu orang peneliti melanjutkan wawancara dengan satu orang

karyawan pengolahan yang lain dengan hasil sebagai berikut:

“Pimpinan perusahaan memberikan perintah atau arahan dengan
baik kepada karyawan dengan menjelaskan tujuan, fungsi dan
manfaat dari kegiatan atau arahan yang diperintahkan secara jelas,
pimpinan juga selalu terbuka dalam menerima laporan, serta
masukan yang karyawan berikan”(karyawan pengolahan: Fredi
Candra Jum’at 19 November 2021).

Karyawan yang bernama Fredi Candra mengatakan bahwasannya

pimpinan perusahaan dalam memberikan arahan dengan baik, jelas dan
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detail, peneliti melanjutkan wawancara dengan satu karyawan pengolahan

satu lagi dengan hasil sebagai berikut:

engolahaan yaitu
a mau membuka
dampak positif
oungan baik dan
unikasi dua arah.
Pimpinan d g pikasi dalam menciptakan
kondisi
pegawainya akan membe

ambah yang baik dalam berorganisasi

yang terintegritas.

Berkomunikasi yang baik akan berpengaruh terhadap cara kerja
karyawan melakukan pekerjaan. Komunikasi organisasi sangat penting
bagi sebuah perusahaan, dimana komunikasi organisasi sangat

berpengaruh dan diperlukan dalam membangun hubungan yang baik di
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lingkungan organisasi supaya tujuan organisasi dapat berjalan dengan

baik.

. Meningkatkan kinerja karyawan

dapat

aryawan. Untuk
a lakukan disini
aryawan, selalu
ing menghargai,

secara lisan yaitu dimana seorang pimpinan memberikan informasi secara
langsung kepada karyawannya. Informasi merupakan suatu hal yang
penting dalam suatu organisasi. Jika informasi sulit untuk didapat maka ini
akan menjadi sebuah permasalahan. Ketika informasi mudah untuk

didapatkan maka akan berdampak positif antara pemberi dan penerima
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informasi. Informasi yang mudah didapatkan akan menjalin hubungan

yang baik.

dan kondisi

elancaran dan

permasalahaannya, lalu

menentukan sikap terhadap permasalahan tersebut. Di PT. Tasma Puja
pimpinan selalu terbuka dalam hal memberi masukan terhadap
permasalahan yang terjadi.

Permasalahan yang ada selalu didiskusikan dengan karyawan agar

dapat menentukan jalan keluar terbaik demi kelancaran pekerjaan kecuali

dalam kondisi yang mendesak dan harus diputuskan secara cepat barulah
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pimpinan mengambil keputusan sendiri. Adapun dibawah ini peneliti
memaparkan hasil wawancara dengan pimpinan PT. Tasma Puja:

“Tindakan yang dilakukan oleh pimpinan apabila ada karyawan
yang melakukan kesalahan adalah.diberikan peringatan atau
teguran, apabila..tidak diindahkan dan diulangi kembali akan
dijatuhkannya sanksi jika kesalahan yang dilakukan sudah
mencapali 3 kali sepanjang itu urusan pekerjaan maka akan
disesuaikan dengan prosedur perusahaan yang telah di atur dalam
PPKB, keputusan diambil tentunya supaya organisasi tetap berjalan
dan memperoleh hasil yang terbaik.dengan tingkat resiko yang
sekecil-kecilnya”(Pimpinan Perusahaan Kamis 18 November
2021).

Dari hasil wawancara dengan pimpinan disini apabila ada yang
melanggar aturan diberi peringatan dengan memperhatikan kesalahan atau
pelanggaran yang dilakukan karyawan, jika masih diulangi juga kesalahan
yang sama perusahaan akan mengambil tindakan sesuai dengan prosedur
perusahaan. Pimpinan dalam mengambil keputusan® dan memberikan

sanksi Jika 1tu kecil hanya akan memberikan teguran secara lisan.

Dibawah ini peneliti juga melampirkan hasil wawancara dengan

karyawan yang ada di PT. Tasma Puja kabupaten Kampar sebagai berikut:

“segala bentuk keputusannya pasti sudah di brefingkan terlebih
dahulu, berpedoman sesuai SOP, kalau terkait keputusan
pelanggaran jika masih ringan misalnya kurang disiplin hanya
sebatas diberikan teguran , tapi jika berkali-kali udah diingatkan
tapi masih dilakuin biasanya surat peringatan satu, tapi kalo emang
ada pelanggaran misalnya mencuri atau hal lainnya yang sangat
berdampak besar maka di evaluasi dulu masalahnya, apabila sebab
alasan yang masih logis masih di berikan SP selanjutnya atau
diserahkan sama pimpinan area keputusan”(karyawan pengolahan:
Rusdi Jum’at 19 November 2021).

“memberi solusi dengan cukup baik, tegas dalam mengambil
keputusan, pimpinan juga kalau mau ngasih sp atau sanksi selalu
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berkomunikasi dulu, orangnya juga kalau ngasih keputusan ya
harus diterima, beliau kalau ngambil keputusan tepat dan juga
profesional tidak pandang dia siapa, udah bekerja berapa lama,
beliau juga berpegang teguh pada prosedur yang ada, kalau emang
itu hal kecil biasanya dia bicarakan langsung sama karyawan yang

bermasalah”(karyawan pengolahan: .Fredi Chandra Jum’at 19
November 2021).

“keputusan yang pimpinan ambil bijak, keputusannya selalu tepat,
kalaupun ada keputusan yang-diambil tanpa didiskusikan biasanya
pimpinan.menjelaskan ke karyawan Kenapa keputusan itu diambil,
kalau terkait pelanggaran atau masalah pekerjaan yang disebabkan
karyawan, pimpinan memberikan sanksi atau teguran yang sudah
disepakati sebelumnya’(karyawan pengolahan: Ikbal Jum’at 19
November 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan diketahui bahwa
pimpinan  dalam mengambil keputusan terkait pelanggaran ataupun
kesalahan dalam bekerja  terhadap karyawannya, pimpinan selalu
memberikan kesempatan kepada karyawannya dalam menjelaskan atau
mengklarifikasi kesalahan yang. di-buat oleh karyawan. Dalam mengambil
keputusan pimpinan tetap profesional berpedoman pada aturan, standar
operasional” prosedur, dan undang-undang..yang telah ditetapkan
perusahaan dan disepakati setiap karyawan yang bekerja di PT. Tasma

Puja.

. Cara menegakkan kedisiplinan
Dalam sebuah perusahaan terdapat langkah-langkah yang
digunakan atasan atau pimpinan dalam mendisiplinkan dan

memaksimalkan kinerja karyawan dengan memberlakukan aturan atau
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standar operasional prosedur dari perusahaan yang bertujuan untuk
menjaga ketertiban dan kelancaran perusahaan.

Oleh sebab itu peraturan-peraturan yang dibuat harus ditegakkan
demi berkelangsungan-.dan ketertiban-perusahaan:, Adapun cara untuk
menyampaikan aturan-aturan tersebut agar tujuan perusahaan dapat
tercapai, pimpinan harus-mampu’ menerapkan aturan dengan komunikasi
yang baik dan tepat agar hubungannya dengan Karyawan tetap baik.

Adapun dibawah ini peneliti paparkan hasil wawancara dengan
pimpinan sebagai berikut:

“saya berpedoman kepada SOP yang ada diperusahaan seperti dari

cara mereka datang tepat waktu, itukan sudah ada standarnya tidak

boleh telat, kalau ada karyawan yang telat tentu sudah melanggar
peraturan yang-ada dan menegurnya dengan cara yang baik.

Kemudian saya melakukan pendekatan-pendekatan kepada

karyawan agar karyawan lebih memahami SOP vyang ada di

perusahaan sehingga mereka disiplin dalambekerja”(pimpinan:
Hafis Razi, Kamis 18 November 2021).

Dari hasil wawancara dengan pimpinan dalam meningkatkan
disiplin dan mentaati standar operasional prosedur karyawan berpedoman
pada aturan atau prosedur dari perusahaan taerkait kedispilinan karyawan
dalam menjalankan pekerjaan masing-masing. Adapun seluruh aturan atau
prosedur yang diterapkan bertujuan agar perusahaan berjalan dengan baik
serta berjalan sesuai dengan struktur kerja yang ada dan mampu
memaksimalkan kinerja karyawan. Dibawah ini peneliti juga paparkan

hasil wawancara dengan karyawan:

“pimpinan dalam menegakkan kedisiplinan menggunakan SOP
ataupun aturan yang berlaku. Bagaimana kita kerja itu semua untuk
kemajuan perusahaan jadi harus di utamakan dan yang namanya
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peraturan harus dijalankan dan ditaati, sanksi yang ditetapkan
menjadi pedoman dan ancaman agar karyawan disiplin dan kerja
maksimal, karena mana ada perusahaan berjalan baik kalau
karyawannya gak disiplin dan saya sendiri sudah berkomitmen
terhadap aturan yang diberikan perusahaan”(karyawan pengolahan:
Rusdi, Jum’at 19 November 2021).

“cara. pimpinan dalam berkomunikasi untuk mendisiplinkan
karyawan biar kerjanya maksimal vyaitu dengan breafing,
menyampaikan _ SOP; dan., memberikan sanksi kepada yang
melanggar.aturan dan terpenting ‘adalah kesadaran diri kita sendiri,
apabila saya melanggar maka saya sendiri yang akan menanggung
akibatnya”(karyawan pengolahan: Fredi Chandra, Jum’at 19
November 2021).

“dalam menegakkan kedisiplinan pimpinan selalu mengingatkan
dampaknya, kalau kita tidak disiplin tentu akan diberikan sanksi
oleh perusahan. Jika kita disiplin pasti akan membawa dampak
positif sehingga efeknya baik terhadap kita. Sebelumnya kita kan
sudah memiliki perjanjian kerja bersama untuk hal-hal tertentu

terkait dengan_kedisiplinan atas peraturan bersama dan sudaj

disepakati”(karyawan perusahaan: Igbal, Jum’at 19 November
2021).

Berdasarkan hasil wawancara' dengan karyawan diketahui bahwa
agar karyawan dapat disiplin dan bekerja secara maksimal adalah dengan
bersikap professional dan dengan mengutamakan serta memberlakukan
standar operasional presedur yang ada di.perusahaan terlihat dari pimpinan
yang benar-benar menjadikan'segala aturan atau prosedur sebagai landasan

atau pedoman dalam menjalankan tanggungjawab.

Pimpinan disini sudah berusaha untuk mendisiplinkan karyawan
dengan menjalankan SOP dan cara menegur yang baik, namun tetap ada
karyawan yang melanggar aturan yang dibuat. Didalam suatu pekerjaan

memang harus kesadaran diri yang utama, karena apabila tidak ada
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kesadaraan diri maka kedisiplinan itu akan susah untuk dilakukan.
Kedisiplinan memang sudah sewajibnya ditaati berdasarkan peraturan

perusahaan, karena semua untuk kebaikan dan juga tujuan dari pekerjaan

dan a tidak disiplin dalam

\\\ii“'o

dalam Ardial 2018:12). Komunikasi dalam sebuah organisasi juga dapat
bersifat formal atau non formal dan biasanya berlangsung dan terjadi
dalam konteks atau jaringan yang lebih besar. Pelaksanaan komunikasi
organisasi sangat penting dalam meningkatkan komunikasi antara atasan
dengan bawahan, bawahan dengan atasan dan sesama karyawan dalam

menyelesaikan masalah yang ada. Komunikasi terbagi menjadi dua yaitu



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

73

komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal. Menurut Yasir (2009:125)
komunikasi vertikal adalah komunikasi dua arah secara timbal balik dalam

organisasi. Komunikasi horizontal adalah tindakan komunikasi ini

emiliki kedudukan

Suatu proses komunikasi Sese g sangat mempengaruhi sikap, tingkah
laku, pandangan seseorang sehingga efek yang terjadi sesuai dengan
harapan tersebut. Dengan demikian dilihat bahwa komunikasi organisasi
di perusahaan PT.Tasma Puja di kabupaten Kampar dimana pimpinan dan
karyawan harus sama-sama memberikan pengertian demi terciptanya
kerukanan dan kedamaian agar terwujudnya hubungan yang harmonis

antara pimpinan dengan karyawan dan sesama karyawan.
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1) Komunikasi vertikal di pabrik pks pimpinan dan karyawan di PT.

Tasma puja kabupaten Kampar

g dikirim dari
ah. Digunakan
ngan dengan
plin, perintah,
peneliti secara

da bawahan bisa

atasan memberikan intruksi pekerjaan secara langsung kepada bawahan
pada saat breafing dengan menyampaikan pesan yang baik sehingga
bawahan dapat mengerti dengan baik dan paham apa yang ditugaskan
kepada mereka. Pimpinan juga melakukan pendekatan-pendekatan secara
langsung kepada karyawan, memberikan semangat kerja dan memotivasi

karyawan. Disini pimpinan mau mendengarkan kritik dan saran serta
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berdiskusi dengan bawahan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Pimpinan disini juga menentukan sikap saling menghargai sesama

karyawan. Hubungan kerja yang baik akan memperoleh hasil kerja yang

Pimpinan selalu meminta pendapat kepada karyawannya mengenai
pekerjaan supaya tetap berjalan sesuai dengan target yang ingin di capai.
Kemudian selain membangun keterbukaan atasan juga menegaskan
disiplin kerja sangat diutamakan dalam mencapai tujuan yang ingin di
capai. Jika karyawan yang tidak memenuhi aturan yang berlaku atau tidak

hadir tanpa keterangan maka akan dimintai penjelasaan dan akan diberikan
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sanksi sesuai dengan besar kecilnya kesalahan yang dilakukan karyawan
tersebut.

Dalam menjalankan tugas sebagai pimpinan perusahaan selalu

" ‘ gsung. Agar terjalin
‘u?ﬁ\‘ .&g‘

I

Serta s ggung jawab

0. kritik dan

enghargai,
" kenyamanan

di perusahaan

&
d
v
w
o
v
g
Ve
U

ama lain bukan

Berdasarkan pengama peneliti komunikasi horizontal dapat
dilihat dari hubungan antara sesama karyawan dalam unit kerja. Pada
umumnya komunikasi horizontal dalam organisasi berjalan dengan baik,

hal ini adanya pembagian tugas yang harus dikerjakan dengan sama-sama

mengetahui yang mana pekerjaan yang harus dikerjakan.
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Komunikasi adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan
organisasi. Dengan berkomunikasi memungkinkan atasan untuk

mengkoordinir karyawannya untuk mencapai tujuan Bersama. Jika

ol i organisasi

o
‘@' liki cara yang

o .
“; awan, hal ini
J Berdasarkan
o
m‘;' Si yang akan
' beasiswa untuk

ada hari besar maka

pekerjaan, kedisiplinan

disampaikan secara langsung pada saat rapat.

Dari penjelasan diatas bentuk pesan yang digunakan dalam
menyampaikan informasi dari atasan kepada bawahan dilakukan melalui
media dan non media yang digunakan. Pengumuman melalui media
dalam menyebarkan informasi adalah melalui papan pengumuman dan

surat edaran, sedangkan pengumuman non media dalam menyebarkan
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informasi adalah melalui rapat. Keadaan saling ketergantungan
komunikasi organisasi terbagi menjadi dua dimensi yaitu komunikasi

vertikal dan horizontal. Komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas

kom

S

inan kepada bawahan

apan atau saran

dapat diambil

pabrik kelapa sawit PT. Uja adalah hubungan yang terjadi antara
pimpinan dengan karyawan, proses hubungan itu terjalin secara baik
dikarenakan adanya komunikasi yang selalu dijalin dan saling menjaga

hubungan baik untuk kepentingan bersama.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

kekeluarga:

komunikas

atasan dan
vertikal, de
dua arah an

terarah.

akan tetapi juga pa g _dalam pembentukkan
komunikasi yang organisasi terhadap
pendukung dalam pelaksaan komunikasi organisasi yaitu faktor penghambat ada
Sebagian karyawan yang tidak paham akan penyampaian hal dalam menjalankan
tugas atau pun hal yang di keluhkan, sedangkan yang menjadi faktor pendukung
yaitu besarnya perhatian dati atasan kepada bawahan, bawahan kepada atasan dan
sesama karyawan saling percaya dalam melaksanakan tugas sesuai dengan aturan

yang berlaku.

79
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah disampaikan maka peneliti akan

memberikan saran yang mungkin bisa menjadi salah satu masukkan. Adapun

saran yang a

\l“%

ibangun adalah

N AV AN

Janisasi berjalan

ehingga tercapai

aan dengan baik sehingga bisa

kerja  karyawan yang lainnya.
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